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ABSTRAK

Pada masa new normal dengan pembatasan sosial seperti sekarang pendidikan menerapkan sistem
pembelajaran luring dan daring, sehingga diperlukan penerapan sistem pembelajaran yang
memungkinkan memadukan kedua sistem tersebut dan salah satunya dengan cara menerapkan
blended learning dalam pembelajaran. Kondisi new normal ini juga mempengaruhi pembelajaran
biologi. Pembelajaran biologi menjadi sulit karena memiliki konsep abstrak yang luas sehingga
perlu dijelaskan dengan cara yang efektif, yaitu salah satunya dengan menerapkan blended
learning. Blended learning merupakan metode belajar yang menggabungkan dua atau lebih
metode dan pendekatan dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan proses pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan blended learning pada
pembelajaran biologi. Data untuk penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode kajian
literatur dengan mendapatkan informasi dan data dari mengkaji artikel hasil penelitian yang valid
baik nasional maupun internasional melalui google schoolar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa blended learning sudah diterapkan pada pembelajaran biologi. Implementasi blended
learning ini dapat dilihat dari dipadukannya blended learning dengan perangkat pembelajaran,
model pembelajaran, media pembelajaran, ataupun pendekatan pembelajaran. Blended learning
dalam pembelajaran biologi dapat meningkatkan hasil belajar siswa, kemampuan berpikir kritis
siswa, kemampuan berpikir kreatif siswa dan keterampilan sains siswa.
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PENDAHULUAN

Sejak Maret 2020 Indonesia dilanda pandemi Covid-19 yang memilki banyak
dampak dan salah satunya pada pendidikan. Akibatnya pada pendidikan adalah
pembelajaran yang tadinya tatap muka harus diberhentikan sementara untuk memutus
rantai penularan yang diganti menjadi daring atau secara online. Ini terjadi pada semua
tingkat pendidikan yang ada di Indonesia.

Menurut Guna, Ketut Agustini dan | Gde Wawan Sudatha (2021) Pendidkan yang
berlansung dengan interaksi langsung antara unsur beralih menjadi pembelajaran tidak
langsung, pembelajaran tetap diusahan berlangsung dengan berbagai dampak yang
ditimnulkan dengan meminimalisir perasaan dengan optimis bahwa seluruh aktivitas
diselenggrakan sesuai dengan protokol kesehatan dan pembelajaran harus menyesuaikan
diri dengan tatanan baru. Dan, sekarang Indonesia sudah memasuki pada masa new
normal.

Pada masa new normal terjadi pembatasan sosial seperti sekarang, pendidikan
menerapkan sistem pembelajaran luring dengan tatap muka dengan jumlah peserta didik

Inovasi Riset Biologi dalam Pendidikan dan Pengembangan Sumber Daya Lokal 462

— A N
7\ N\



Prosiding SEMNAS BIO 2021 |
Universitas Negeri Padang | ; { -

ISSN : 2809-8447

yang terbatas dan daring dengan menggunakan bantuan media online, sehingga diperlukan
penerapan sistem pembelajaran yang memungkinkan memadukan kedua sistem tersebut.
Penerapan sistem pembelajaran luring dan daring yaitu dengan cara menerapkan blended
learning dalam pembelajaran.

Blended learning merupakan metode belajar yang menggabungkan dua atau lebih
metode dan pendekatan dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan proses pembelajaran.
Menurut Ekayati (2018) blended learning adalah sebuah model pembelajaran yang
mengkombinasikan antara model pembelajaran tradisional dengan model pembelajaran
berbasis web, dengan menggunakan media dan alat-alat yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran e-learning.

Blended learning merupakan salah satu model pembelajaran yang menggabungkan
aktivitas pembelajaran secara tatap muka dan pembelajaran menggunakan teknologi
(Mulyana, dkk, 2021). Selain itu, Blended learning adalah metode pembelajaran yang
menggabungkan antara pembelajaran konvensional yang bertatap muka dikelas dengan
pembelajaran berbasis teknologi informasi. Blended learning memungkinkan siswa untuk
berinteraksi dengan siswa lain maupun guru tanpa batas ruang dan waktu (Surya, 2019).

Menurut Sulawanti, Agus Ramdani dan | Putu Artayasa (2021) bahwasanya
integrasi lingkungan belajar online dan lingkungan belajar tradisional dapat
menggabungkan aspek yang bermanfaat dari kedua metode tersebut. Dimana, lingkungan
belajar online menjamin keluwesan dan kegunaan yang tidak dapat ditemukan di
lingkungan kelas sedangkan lingkungan belajar offline (tatap muka) memberikan interaksi
sosial yang sangat dibutuhkan untuk pembelajaran, dimana peran pendidik juga sangat
penting dalam proses pembelajaran berlangsung.

Kondisi new normal ini tidak hanya mempengaruhi proses pembelajaran saja
namun juga ikut mempengaruhi pembelajaran biologi. Pembelajaran biologi menjadi sulit
karena memiliki konsep abstrak yang luas sehingga perlu dijelaskan dengan cara yang
efektif. Biologi sebagai salah satu mata pelajaran IPA yang diajarkan di tingkat SMA.
Biologi menjadi salah satu mata pelajaran yang sulit karena melibatkan proses yang sulit
diamati secara langsung oleh siswa. Oleh karena itu, diperlukan suatu media pembelajaran
mandiri yang dapat digunakan siswa di luar kelas tanpa harus didampingi oleh guru
(Nurhikmabh. et al, 2018).

Menurut Arifin, Ahmad Abrar dan St. Masridah Arif (2019) pembelajaran biologi
memberikan penekanan pembelajaran secara langsung sehingga siswa perlu dibantu
untuk mengembangkan keterampilan proses agar mampu menjelajahi dan memahami
alam sekitar atau peristiwa-peristiwa biologi dan membekali siswa untuk memahami,
menganalisis dan menyelesaikan masalah dalam pembelajaran biologi. Dan pada
kenyataan yang ada masih banyak siswa yang belum paham dengan pembelajaran biologi
karena metode yang digunakan pada pembelajaran belum tepat sehingga mengalami
kesulitan. Hal ini juga makin dipengaruhi oleh keadaan seperti sekarang. Untuk
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menyelesaikan masalah tersebut maka salah satunya dengan menggunakan blended
learning.

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan atau
implementasi blended learning pada pembelajaran biologi.

METODE PENELITIAN

Data untuk penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode kajian
literatur dengan mendapatkan informasi dan data dari mengkaji artikel hasil penelitian
yang valid baik nasional maupun internasional melalui google schoolar. Artikel yang
dikaji sesuai dengan topik yang dibahas yaitu tentang implementasi blended learning pada
pembelajaran biologi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil dari implementasi blended learning pada pembelajaran biologi dapat dilihat
dari segi pengintegrasiannya dengan beberapa perangkat pembelajaran, model
pembelajaran, media pembelajaran dan pendekatan dalam pembelajaran biologi.

Pada penelitian Risniani dan Arief Husein (2019) implementasi blended learning
dalam mata kuliah fisiologi tumbuhan pada mahasiswa memperoleh hasil belajar yang
tinggi karena blended learning menggabungkan antara dengan e-learning dan tatap muka
dengan didukung juga dengan media pembelajaran.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Surya (2019) implemnetasi blended learning
berbasis web pada materi sistem Kklasifikasi makhluk hidup pada siswa dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan karena blended learning
menggabungkan anatra pembelajaran konvensioanl yang tatap muka dengan pembelajaran
berbasis teknologi informasi dengan menggunakan web sebagai media pembelajaran
sehingga memungkinkan siswa berinteraksi sesamanya serta dengan guru tanpa batas
ruang. Hal ini juga ditunjang dengan referensi pembelajaran yang lengkap.

Dalam penelitian Rompah, Jantje Ngangi dan Danny Ch Posumah (2021)
menerapkan bahan ajar model inkuiri berbantuan blended learning pada materi struktur
dan fungsi sistem pernapasan, melakukan dua siklus yang memberikan hasil pada siklus I
yaitu belum terdapat peningkatan hasil belajar siswa disebebkan karena faktor kurang
fokus, kurang aktif terkendala jaringan internet, tidak serius dan keterbatasan sarana dan
prasarana dan pada siklus Il menunjukkan peningkatan hasil belajar karena sudah
melakukan refleksi dari siklus | yang telah dilaksanakan. Dari penelitian ini blended
learning sebagai bantuan dari suatu model yang digunakan, menunjukkan bhawasanya
blended learning bisa dipadukan dengan model pembelajaran lain.

Penelitian Rogobih dan Reni Ambarwati (2020) menerapkan blended learning
menggunakan Schoology pada materi avetebrata yang dinilai berdasarkan RPP dan
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aktivitas siswa yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena respon siswa baik
dalam pembelajaran yang dilakukan dengan blended learning menggunakan schoology.

Penelitian yang dilakukan oleh Juanda, dkk (2020) yaitu menerapkan blended
learning berbasis kelas kita pada pembelajaran biologi pada materi perubahan lingkungan
secara signifikan dapat meningktakan hasil belajar siswa, sebab siswa memilki sikap
antusias karena diberi kesempatan untuk menggali potensi dirinya selama proses
pembelajaran berlangsung.

Dari beberapa penelitian diatas sudah dapat dilihat bahwasanya blended learning
bisa dipadukan dengan model pembelajaran lain, tidak hanya itu blended learning juga
diterapkan dengan berbantuan media pembelajaran yang digunakan untuk menunjang
meningkatkan hasil belajar siswa.

Tidak hanya pada siswa menurut penelitian Asra, dkk (2021) blended learning
juga efektif untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa karena pada proses pembelajaran
dengan blended learning terdapat pembelajaran langsung yang berlangsung di kelas dan
pembelajaran online di luar kelas melalui platform online sehingga mahasiswa memiliki
waktu yang relatif banyak untuk mengulang materi dan melatih diri mengerjakan soal
sehingga meningkatkan hasil belajarnya.

Dalam penelitian lain, Lestari, Sri Mulyanin dan Susanti (2016) mengembangkan
perangkat pembelajaran menggunakan blended learning dalam pembelajaran materi
sistem saraf pada manusia yang dilakukan selama tiga kali pertemuan. Pada hasil pre-test
sebelum menggunakan pembelajaran sistem saraf dengan blended learning menghasilkan
keterampilan berpikir Kkritis siswa rendah sedangkan setelah melaksakana pembelajaran
menggunakan blended learning pada materi sistem saraf pada manusia pada hasil posttest
memberikan hasil yaitu keterampilan berpikir kritis siswa meningkat.

Hal ini menununjukkan bahwa penerapan blended learning dapat menambah
stimulus untuk menarik perhatian siwsa sehingga aktif dalam proses kegiatan
pembelajaran yang akan meningkatkan capaian tujuan pembelajaran biologi yang
menekankan pada pemecahan masalah dalam lingkungan nyata.

Selain itu, hasil penelitian dari Shiddig, Sawitri Komarayanti dan Agus Prasetyo
Utomo (2019) menerapkan blended learning dengan menggunakan ensikopledia digital
pada materi keanekaragaman hayati dapat juga meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa karena memberikan perubahan yang positif berupa keaktifan siswa pada proses
pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya sesuai dengan
indikator yang telah ditentukan. Penerapan ini juga dilakukan melalui siklus I dan siklus
Il yang mengalami peningkatan berpikir Kkritis siswa secara bertahap.

Sejalan dengan itu, penelitian dari Cahyadi, Suciati dan Riezky Maya Probosari
(2012) melakukan penerapan blended learning pada pembelajaran biologi materi sistem
gerak yang diintegrasikan dengan pembelajaran tatap muka menggunakan media
pembelajaran berupa lembar kerja siswa (LKS) dengan diskusi kelompok dan pengamatan
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biologi sedangkan untuk pembelajaran berbasis internet menggunakan perangkat lunak
dengan media Moodle untuk saran diskusi online serta tambahan penggunakaan internet
untuk mencari tambahan referensi pembelajaran.

Hasil pengimplementasian blended learning membuat siswa menjadi aktif untuk
belajar sehingga membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya.
Pengukuran dilakukan dengan empat siklus dari siklus I-siklus IV yang terus memberikan
peningkatan.

Dari ketiga penelitian tersebut penerapan blended learning pada pembelajaran
biologi dengan berbantuan berbagai media pembelajaran yang digunakan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Sebab, membuat siswa makin aktif dalam
proses pembelajaran.

Sedangkan pada penelitian Banila, Hana Lestari dan Ridwan Iskandar (2021)
menerapkan blended learning dengan pendekatan STEM pada pembelajarn biologi materi
fungi untuk melihat kemampuan lietrasi sains siswa. Blended learning berbasis
pendekatan STEM memanfaatkan berbagai teknologi seperti e-learning, LMS, video,
podcast maupun televisi.

Hasil penerapan blended learning berbasis pendekatan STEM sebelum dan
sesudahnya menunjukkan peningkatan, dikarenakan setiap indikator kemampuan literasi
saians dikembangkan melalui blended learning dengan pendekatan STEM. Blended
learning diterapkan secara synchronous virtual dengan menggunakan zoom meeting dan
ansynchronous secara mendiri maupun kolaboratif tidak langsung. Blended learning
berbasis pendekatan STEM memliki tiga tahapan yaitu Seeking of information adalah
mengembangkan pengetahuan sains, acquisition of information adalah mengembangkan
sikap empiris dan synthesizing knowledge adalah siswa bekerja sama dan berkolaborasi
untuk menampilkan hasil diskusi materi yang telah dipelajari.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari. et al (2021)
yang menerapkan blended learning dengan pendekatan STEM pada materi transportasi
tumbuhan yang juga dapat meningkatkan keterampilan sains siswa yang dapat dilihat dari
perbedaan hasil yang signifikan antara sebelum dan sesudah menggunkan blended
learning berbasis pendekatan STEM melalui tiga tahapan. Selama tahapan berlangsung
terdapat peningkatan keterampilan sains siswa.

Selain itu, pada penelitian Pitaloka dan Slamet Suyanto (2019) mengatakan
bahawasanya blended learning dengan guide inquiry pada pembelajaran biologi mampu
meningkatkan literasi sains peserta didik, sebab banyak menghabiskan waktu mencari
informasi sehingga mengembangkan kemampuan menentukan informasi, mengeveluasi,
menggunakan dan memvalidasi informasi literatur yang didapatkan oleh peserta didik.

Dalam hal ini terlihat bahawasanya blended learning dalam dipadukan dengan
pendekatan lainnya untuk menunjang pembelajaran biologi yang dapat meningkatkan
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literasi sains pada siswa menggunakan bantuan media yang menunjang proses
pembelajaran.

Pembelajaran blended learning dapat memberikan kerangka waktu yang fleksibel
sehingga membuat siswa belajar lebih mandiri dan dapat meningkatkan kemampuan
dengan kecepatannya sendiri. Pembelajaran dengan blended learning perlu dikaji lebih
lanjut untuk meningkatkan hasil kemampuan siswa secara spesifik (Dewantara. et al,
2019).

Menurut Zainuddin dan Cut Muftia Keumala (2018) penerapan blended learning
pada pembelajaran merupakan metode pembelajaran yang mendukung pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran konvensional tatap muka yang bertujuan untuk
menyempurnakan kekurangan metode pembelajaran tatap muka konvensional yang tidak
menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran, serta kurangnya metode e-learning
yang mengabaikan pembelajaran tatap muka.

Dalam metode ini, siswa belajar tatap muka di dalam kelas yang didukung oleh
berbagai media pembelajaran seperti website, video online atau Learning Management
System (LMS). Blended learning memberikan dampak pemanfaatan teknologi lebih
banyak digunakan untuk pembelajaran di luar kelas, terutama untuk diskusi online dan
pengumpulan tugas.

Metode ini menekankan bahwa pembelajaran tidak hanya terjadi di dalam kelas
secara tatap muka tetapi juga di luar kelas melalui media online. Berbagai topik
pembelajaran juga dapat dipelajari secara mandiri di luar kelas tanpa harus selalu
bergantung pada guru di dalam kelas.

Metode pembelajaran ini sangat relevan diterapkan untuk mendukung
pembelajaran mandiri di luar kelas, membangun kemampuan berdiskusi dan berkolaborasi
dengan teman sebaya (peer-interaction) untuk memecahkan masalah pembelajaran, yang
akan mengubah metode pengajaran Klasik (konvensional) yang berpusat pada guru
menjadi inovasi pembelajaran yang berpusat pada siswa.

PENUTUP

Impelementasi blended learning pada pembelajaran biologi dapat dilihat dari
diterapkannya blended laerning dalam pembelajaran biologi dengan berbagai perangkat
pembelajaran, model pembalajaran, media pembelajaran dan pendekatan pembelajaran
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan kemampuan berpikir siswa
dan juga dapat meningkatkan lietrasi sains siswa.

Hal itu tidak lepas dari proses penerapan blended learning itu sendiri dalam
pembelajaran biologi yang mampu membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran
dan mampu menyelesaikan berbagai masalah yang ada sesuai dengan lingkungan nyata.
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